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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Sustainable Development Goals (SDGs)
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Tujuan Global untuk Pembangunan Berkelanjutan
Global Goals for Sustainable Development

1. Menghapus Kemiskinan 12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
No Poverty Jawab
2. Mengakhiri Kelaparan Responsible Consumption and Production
Zero Hunger 13. Penanganan Perubahan Iklim
3. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan Climate Action
Good Health and Well-Being 14. Menjaga Ekosistem Laut
4. Pendidikan Bermutu Life Below Water
Quality Education 15. Menjaga Eksosistem Daratan
5. Kesetaraan Gender Life on Land
Gender Equality 16. Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan
6. Akses Air Bersih dan Sanitasi yang Kuat
Clean Water and Sanitation Peace, Justuce, and Strong Institutions
7. Energi Bersih dan Terjangkau 17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan
Affordable and Clean Energy Partnership for the Goals

8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi
Decent Work and Economic Growth

9. Industri, Inovasi, dan Infrastruktur
Industry, Innovation, and Infrastructure

10. Mengurangi Ketimpangan
Reduced Inequalities

11. Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan
Sustainable Cities and Communities
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"Sepanjang tahun 2021 P4W-LPPM IPB telah melaksanakan 17 kegiatan pengabdian, dua kegiatan
penelitian dan lima kegiatan pendampingan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan telah berkontribusi
pada sebgaian besar pencapaiaan SDGS.”
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Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)-Rencana Induk
rkebunan Berkelanjutan Kabupaten Sintang 2022-2040
insi Kalimantan Barat

Waktu Pelaksanaan
5 Juli- 10 Desember 2021

Peneliti:

Dr. Ir. Omo Rusdiana, M.Sc
Dr. Ir. Supijatno, M.Si

Dr. Mujio, S.Pi, M.Si

Thomas Oni Veriasa, SE, M.Si
Diar Shiddig, SP, M.Si

LaOde Syamsul Iman, SP, M.Si
Mia Ermyanyla, SP, M.Si
Muhammad Nurdin, S.Kom;

Dr. Didit Okta Pribadi, SP, M.Si.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) merupakan rangkaian analisis yang
sistematis, menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip
pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam
pembangunan suatu wilayah dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau program (KRP).
Dengan hal ini, maka KRP yang disusun menjadi tidak semata-mata mengejar
pertumbuhan ekonomi atau pemenuhan kebutuhan sosial saja dengan
mengorbankan kepentingan lingkungan hidup, melainkan KRP yang mampu menjaga
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Dengan
demikian, kualitas dan kelestarian lingkungan hidup akan tetap terjaga.

KLHS memiliki relevansi yang tinggi di dalam konteks pembangunan daerah. KLHS
menawarkan dua manfaat utama yaitu: (1) mengatasi kelemahan dan keterbatasan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), dan (2) mempromosikan prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Kebijakan  pembangunan nasional memprioritaskan pada pembangunan
berkelanjutan yaitu memperhatikan kepentingan lingkungan hidup sekaligus ekonomi
dan sosial ditetapkan sebagai landasan operasional pelaksanaan pembangunan.
Oleh karena itu, Kajian Lingkungan Hidup Strategis dimanfaatkan sebagai alat kajian
yang tatarannya pada tingkat strategis, pada penyusunan rencana tata ruang, dan
rencana program pembangunan. Peran penting inilah yang menjadi pokok pemikiran
untuk menerapkan KLHS dalam penyusunan Rencana Induk Perkebunan
Berkelanjutan, Kabupaten Sintang 2022-2040 yang selanjutnya disingkat KLHS-
Rencana Induk Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang 2022-2040.

Tahun 2019, KLHS-Rencana Induk Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang ini
pernah disusun oleh Tim Teknis/Kelompok Kerja KLHS Pemerintah Kabupaten
Sintang yang didampingi oleh PT. HIMA Lestari. KLHS Rencana Induk Pengelolaan
Perkebunan Kabupaten Sintang yang sedang disusun saat ini merupakan
pemutakhiran seiring adanya pemutakhiran KRP pada Dokumen Rencana Induk
Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang yang baru dan sedang disusun oleh Tim
P4W IPB University sebagai bagian dari penyempurnaan dokumen yang pernah
disusun sebelumnya dan belum melewati tahapan validasi. Oleh karena ity,
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penyususn KLHS-Rencana Induk Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang 2022-
2040 ini sangat diperlukan agar KRP vyang ditetapkan dalam perencanaan
pengelolaan perkebunan yang tertuang dalam dokumen Rencana Induk Pengelolaan
Perkebunan Kabupaten Sintang 2022-2040 dapat digunakan sebagai dasar untuk
memanfaatkan ruang dan menciptakan perencanaan untuk pemanfaatan ruang bagi
kawasan perkebunan yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan dapat
diwujudkan.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan penyusunan KLHS-Rencana Induk Pengelolaan
Perkebunan Kabupaten Sintang 2022-2040 ini adalah untuk mengintegrasikan
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan ke dalam dokumen Rencana Induk
Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang 2022-2040 terutama Kebijakan,
Rencana, dan/atau Program (KRP) yang berpotensi menimbulkan dampak dan/atau
risiko lingkungan hidup di wilayah perencanaan perkebunan Kabupaten Sintang.

Sasaran dari kegiatan penyusunan KLHS-Rencana Induk Pengelolaan Perkebunan
Kabupaten Sintang 2022-2040 meliputi: (1) identifikasi dan perumusan isu
perkebunan berkelanjutan di Kabupaten Sintang; (2) identifikasi materi muatan
Kebijakan, Rencana, dan/atau Program (KRP) yang berpotensi menimbulkan
pengaruh terhadap kondisi lingkungan hidup; (3) analisis pengaruh hasil identifikasi
dan perumusan isu pembangunan berkelanjutan dan materi muatan Kebijakan,
Rencana, dan/atau Program (KRP) yang berpotensi menimbulkan pengaruh terhadap
kondisi lingkungan hidup; dan (4) perumusan alternatif dan rekomendasi perbaikan
KRP dalam dokumen Rencana Induk Pengelolaan Perkebunan Kabupaten Sintang
2022-2040 yang mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan perkebunan yang
berkelanjutan.

Lingkup wilayah mencakup areal seluas 532.148 ha pada fungsi Areal Perkebunan
(APL) di Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat.
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Sistem Informasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
P2B) Kabupaten Tangerang

Waktu Pelaksanaan
2020-2021

Peneliti:

Ir. Diar Shiddig, M.Si

La Ode Syamsul Iman, SP, M.Si
Selamet Kusdaryanto, SP, M.Si
Manijo, SP, M.Si

Rika Sartika, S.P

Muhammad Nurdin, S.Kom
Dody Achmad Zaenuddin, S.Kom
Rian Rahmat Afwar Putra, SP
Hardini Nikamasari, SP

Yurta Farida

Tahap lanjut dari pemetaan dan penetapan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(KP2B) yang dilengkapi data by name by address kepemilikan lahan sampai tingkat
petak adalah pengorganisasian data dan informasi yang terintegrasi dalam suatu
pangkalan data /database dan Sistem Informasi LP2B yang akurat, informatif,
updatable, multiplatform, mudah diakses dan mudah dioperasikan. Database dan
Sistem Informasi LP2B dapat mendukung suksesnya implementasi, monitoring dan
evaluasi program perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan dalam upaya
pencapaian ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan.
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Manfaat

Kegiatan Pembangunan Prototype Sistem informasi LP2B di Kabupaten Tangerang
ini bertujuan untuk mengumpulkan data lahan pertanian pangan berkelanjutan,
membuat database lahan pertanian pangan berkelanjutan, dan membangun prototipe
sistem informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan di seluruh wilayah Kabupaten
Tangerang, sehingga dapat dijadikan rujukan bagi pengambil kebijakan.

Roadmap Sistem Informasi LP2B

Prototyping « Pengayaan tools + Entry dan update data
= Pengayaan atribut data secara serempak
« Implementasi (ToT, Migrasi host) + Pendampingan

Kendala & Tantangan

Pemanfaatan Sistem Informasi LP2B dalam inventarisasi dan monitoring di lapangan
belum masif dan masih dalam tahap pengujian

-~

— &,

Database Web Server

4

Cloud a

e p |A\'

Luaran/capaian
Database petak sawah dan Prototype Sistem Informasi LP2B.
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netaan Persil Tanah Objek Reforma Agraria (TORA) di
Cipeuteuy, Kecamatan Kabandungan, Kabupaten

ni

Waktu Pelaksanaan
Oktober 2021 - sampai sekarang

Peneliti:

Muhammad Wahid, SP

Teguh Muhammad Iskandar, SP
Arief Rahman, S.Si, M.Si

Ridha Muhammad Ichsan, ST. M.Si
Andi Yoga Saputra, S.Pd.|
Muhammad Nurdin, S.Kom

Desa Cipeuteuy merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kabandungan, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Secara keseluruhan, desa
ini memiliki luas wilayah 3.756,60 hektar. Secara kepemilikan, lahan wilayah desa
terdiri atas lahan-lahan pribadi masyarakat, lahan bekas Hak Guna Usaha (HGU) dan
lahan yang masuk ke dalam kawasan zona pemanfaatan di Taman Nasional Gunung
Halimun Salak. Pada lahan-lahan tersebut, masyarakat Desa Cieuteuy
menggantungkan hidupnya sebagai lahan untuk mata pencaharian di sektor
pertanian dan non pertanian.

Lahan bekas HGU sebelumnya dikelola oleh perusahaan bernama PT. Intan Hepta
dan diusahakan sebagai kebun cengkeh. Seiring dengan habisnya masa berlaku HGU
PT. Intan Hepta pada tahun 2001, diajukanlah kembali permohonan perpanjangan hak
oleh perusahaan ini. Permohonan tersebut kemudian tidak dikabulkan karena
dipandang oleh pemberi izin bahwa perusahaan tidak memenuhi kewajiban dalam
penguasaan dan pengelolaan kebunnya.

Lahan bekas HGU PT. Intan Hepta memiliki total luas 583,1 hektar. Sebagaimana
kebijakan pemerintah di era Presiden Joko Widodo, guna meningkatkan produktivitas
lahan dan kesejahteraan masyarakat, maka dilakukanlah redistribusi tanah, termasuk
juga untuk lahan bekas HGU di desa Cipeuteuy ini. Secara bertahap sudah dilakukan
redistribusi tanah pada tahun 2017 dan 2018. Dari dua kali redistribusi tanah tersebut,
masih terdapat sisa lahan bekas HGU seluas 151,20 hektar yang rencananya akan
dilakukan pendistribusian kembali melalui skema program Tanah Objek Reforma
Agraria (TORA) pada tahun 2021. Tanah redistribusi ini direncanakan oleh
masyarakat untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian seluas 140 hektar yang
terdiri atas tanaman hortikultura 115 hektar, tanaman pangan 20 hektar, dan demplot
5 hektar. Selain itu, lahan lainnya akan dimanfaatkan untuk permukiman seluas 12
hektar serta fasilitas umum dan fasilitas sosial seluas 6 hektar.

Guna memenuhi syarat dan melengkapi dokumen pendukung permohonan TORA,
disusunlah peta persil lahan yang dilaksanakan atas kerja sama antara Pemerintah
Desa Cipeuteuy dan Pusat Pengkajian Perencanaan dan Pengembangan Wilayah
(P4W) LPPM IPB. Pemetaan dilakukan terhadap sisa lahan bekas HGU seluas 151,20
hektar yang terdiri atas sekurangnya 700 persil bidang tanah. Sebelum proses
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pemetaan dilakukan, koordinasi dilakukan bersama dengan pihak BPN untuk
menyamakan persepsi terkait peta lahan yang dibutuhkan dalam proses pengusulan.

Dengan luasan dan jumlah persil yang harus dipetakan, selain menggunakan drone,
pemetaan juga melibatkan 20 orang tim lapangan yang terdiri dari alumni dan
mahasiswa IPB yang didampingi oleh masyarakat dan pemerintahan desa. Proses
pemetaan sendiri selain berhasil memetakan keseluruhan lahan redistribusi, juga
memiliki hasil sampingan yang sangat baik, yaitu transfer pengetahuan kepada
masyarakat desa mengenai pemetaan. Transfer pengetahuan ini berlangsung ketika
masyarakat turut mendampingi proses pemetaan hingga kemudian beberapa orang
anggota masyarakat menjadi cukup mahir menggunakan aplikasi seperti Avenza
Map.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pemetaan dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2021. Beberapa aktivitas
masih berlangsung sampai saat laporan ini dituliskan, khususnya menyangkut
penyesuaian atas kondisi lapang dan kesepakatan dengan anggota masyarakat
penerima TORA. Kegiatan pemetaan dilaksanakan di Desa Cipeuteuy, Kecamatan
Kabandungan, Kabupaten Sukabumi meliputi 11 kampung yaitu Kampung Parigi,
Kampung Karamat, Kampung Cisarua, Kampung Cipeuteuy, Kampung GH, Kampung
Cigorowong, Kampung Cilodor, Kampung Cigobar, Kampung Pariuk, Kampung
Bendungan, dan Kampung Kahuripan.

Manfaat Kegiatan

1. Masyarakat penggarap lahan bekas HGU mendapatkan kepastian atas
lahan yang telah dikelola selama ini.

2. Meningkatnya pendapatan masyarakat dari lahan yang dikelola secara
produktif, komunal dan berkelanjutan.

Luaran atau Capaian Kegiatan

1. Dihasilkannya peta persil pada lahan bekas HGU yang telah dimanfaatkan
dan direncanakan masyarakat untuk menjadi bahan yang diusulkan sebagai
Tanah Objek Reforma Agraria (TORA) baik untuk areal permukiman dan
pertanian.

2. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam hal pemetaan sumberdaya lahan
yang dilakukan secara partisipatif.

j 1PB University
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ngembangan Teknologi Pemetaan Presisi Populasi Spasial
In Kelapa Sawit Rakyat

Waktu Pelaksanaan
September 2020 - 2022

Peneliti:

o Dr.Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr.
e Dr. Asmadi Sa'ad, M.Si.

o Dr. Didit Okta Pribadi, SP, M.Si.
o Dr.Ir. Supijatno, M.Si.

L]

M.Si.

o La Ode Syamsul Iman, SP, M.Si.
o Setyardi Pratika Mulya, SP, M.Si.
o Mia Ermyanyla, SP, M.Si.

e Muhammad Nurdin, S.Kom.

Dr. Andrea Emma Pravitasari, SP,

Komoditas kelapa sawit merupakan komoditas non-migas yang menjadi salah satu
sumber devisa utama bagi Indonesia. Namun demikian, dalam proses produksinya
masih banyak isu-isu ekonomi, sosial, dan lingkungan yang membuat industri kelapa
sawit sering mendapatkan penilaian negatif dari dunia internasional. Di tengah upaya
untuk mengantisipasi hal tersebut, implementasi sertifikasi ISPO (Indonesia
Sustainable Palm Oil) yang menjamin prinsip-prinsip pengelolaan kelapa sawit
berkelanjutan masih terbatas di perusahaan perkebunan swasta maupun negara
(BUMN). Sementara untuk perkebunan kelapa sawit rakyat yang saat ini hampir
mencapai 50% luas lahan sawit belum dilakukan. Upaya pembinaan pemerintah
terhadap perkebunan rakyat terkendala keterbatasan informasi mengenai sebaran
lokasi perkebunan kelapa sawit rakyat. Pengembangan database peta perkebunan
sawit rakyat terkendala oleh kondisi kebun sawit rakyat yang luasannya kecil-kecil,
tersebar, terfragmentasi, bercampur dengan jenis penggunaan lain, dan terisolasi.
Karena itu diperlukan pengembangan teknologi pemetaan yang mampu melakukan
identifikasi perkebunan kelapa sawit rakyat. Pada penelitian sebelumnya, tim
pengusul telah menyusun model identifikasi objek sawit pada citra resolusi tinggi dan
menengah dengan menggunakan teknik OBIA (object based image analysis) yaitu
berdasarkan pengenalan tekstur, rona, struktur, bentuk dan sebagainya. Studi ini
ditujukan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap model tersebut
dengan menggunakan pendekatan deep learning dengan algoritma berbasis CNN
untuk identifikasi obyek kelapa sawit. Diharapkan, teknologi ini dapat membantu
identifikasi kebun sawit rakyat berdasarkan sebaran pohon sawit yang tidak seragam,
tidak teratur dan tersebar. Penelitian ini dilakukan bermitra dengan Dinas Perkebunan
Provinsi Jambi dan Direktorat Jendral Kementerian Pertanian. Dinas Perkebunan
Provinsi Jambi sangat membantu tim dalam mengidentifikasi isu dan kawasan sawit
rakyat di lokasi studi yaitu Kabupaten Muaro Jambi dan Provinsi Jambi. Sementara
Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian berupaya memfasilitasi
penelitian ini untuk memperkuat pengembangan database spasial kelapa sawit rakyat
yang saat ini memang sedang dibutuhkan untuk merencanakan berbagai program
pengembangan perkebunan sawit rakyat. Penelitian ini juga akan menjadi temuan
yang berarti bagi ilmu pengetahuan karena hingga saat ini belum ada model teknologi



Pusat Pengkajian Perencanaan dan pengembangan Wilayah (P4W)
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

yang dikembangkan secara khusus untuk memonitor dan memetakan perkebunan
sawit rakyat.

CITRA SATELIT/FOTO UDARAUAV.DRONE POPULASI SPASIALOBJEj( KELAPA SAMT

DEEP LEARNING
OBJECT DETECTION

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan studi direncanakan dilaksanakan selama dua tahun. Tahun pertama studi
dilaksanakan pada bulan September 2020 hingga Desember 2021. Kegiatan studi
dilaksanakan di Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi dengan tiga desa sampling
yakni Desa Kedemangan Kecamatan Jambi Luar Kota, Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Sungai Bahar dan Desa Ramin Kecamatan Kumpeh Ulu.

Manfaat Kegiatan

¢ Model yang dapat digunakan untuk memetakan perkebunan sawit rakyat dengan
biaya lebih hemat dan cepat memanfaatkan citra resolusi tinggi.

* Peta perkebunan sawit presisi dapat dijadikan basis data untuk meningkatkan
nilai kompetitif produksi sawit rakyat dan penting untuk penerapan prinsip-
prinsip ISPO bagi perkebunan kelapa sawit rakyat, sehingga mendorong nilai
kompetitif dari produk kelapa sawit nasional.

s Peta perkebunan sawit presisi dapat dijadikan basis data untuk Program
Perencanaan Mini-Plant, Peremajaan Sawit Rakyat, Perencanaan Kawasan
Perkebunan, Subsidi Sarana Produksi, Perambahan Kawasan Hutan dan Dampak
Lingkungan.

*  Monitoring dinamika perubahan kebun sawit.

Luaran atau Capaian Kegiatan
Luaran dari studi ini adalah:

1. Model yang bisa digunakan untuk memetakan perkebunan sawit rakyat dengan
biaya lebih hemat dan cepat berdasarkan pemanfaatan citra resolusi tinggi,

2. Tersedianya peta perkebunan sawit rakyat di wilayah studi. Model ini akan
menjadi output yang signifikan dalam ilmu pengetahuan terutama dalam hal
pemanfaatan teknologi rekayasa objek terotomatisasi (deep learning) dalam
identifikasi objek di citra khususnya di wilayah tropis dan negara berkembang
dimana pola penggunaan lahan-nya sangat kompleks.
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3. Luaran berikutnya adalah peta perkebunan sawit rakyat yang bisa dijadikan
basis data untuk meningkatkan nilai kompetitif produksi sawit rakyat dan
penting untuk penerapan prinsip-prinsip ISPO bagi perkebunan sawit rakyat.
Pada akhirnya pengelolaan perkebunan sawit rakyat yang lebih baik akan
mampu mendorong nilai kompetitif dari produk sawit nasional.
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